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ABSTRAK

Pendidikan abad ke-21 menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam menghadapi tantangan global. Dalam
konteks pembelajaran fisika, kemampuan Scientific Higher order Thinking (SHOT) menjadi salah satu kemampuan yang
diperlukan, namun dalam prakteknya kemampuan tersebut belum berkembang secara optimal sehingga dibutuhkan
asesmen yang valid untuk mengukur sekaligus memfasilitasi kemampuan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis nilai validitas dari asesmen yang telah dibuat. Data validitas diperoleh dari tiga orang validator ahli dosen
fisika FMIPA UNP melalui lembar validitas berbasis skala Likert yang memuat aspek kelayakan isi, kebahasaan, penyajian,
kegrafisan, kesesuaian model DSI, dan kesesuaian indikator SSHOT. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan
menggunakan persamaan Aiken’s V untuk memperoleh nilai validitas dari asesmen. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai validitas pada aspek kelayakan isi sebesar 0,93, kebahasaan 0,92, penyajian 0,96, kegrafisan 1,00, kesesuaian
model DSI 0,92, dan kesesuaian S-HOT 0,93 dengan rata-rata keseluruhan sebesar 0,94 berkategori sangat valid. Dengan
demikian, asesmen yang dibuat telah memenuhi kriteria validitas produk pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa asesmen telah valid sehingga dapat dijadikan solusi alternatif untuk mengembangkan
kemampuan S-HOT peserta didik.
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PENDAHULUAN

Pendidikan pada abad ke -21 diarahkan mengembangkan kompetensi keterampilan berpikir, bertindak
dan, beradaptasi dalam menghadapi tantangan global (Siskawati & Suyono, 2026). Pencapaian kompetensi
tersebut memerlukan pembelajaran yang mengintegrasikan penguasaan pengetahuan dengan pengembangan
keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS). Keterampilan tersebut membantu peserta didik dalam memahami
konsep dengan lebih mendalam serta menerapkannya dalam kehidupan nyata (Putranta et al., 2021). Namun,
kemampuan HOTS peserta didik masih tergorong rendah dan belum berkembang dengan baik. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Mawaddah & Fauziah, (2024) pada kelas XI MIPA SMAN 1 Bangkinang yang
menyatakan bahwa kemampuan HOTS peserta didik pada indikator menganalisis (C4), mengevaluasi (C6), dan
mencipta (C6) berada pada kategori rendah sampai sangat rendah dengan persentase berturut-turut sebesar
67,92%, 59,96%, dan 63,79%. Temuan tersebut menunjukkan bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan
dalam melakukan analisis, evaluasi, dan pengembangan solusi terhadap suatu permasalahan.

Kondisi tersebut menjadi tantangan dalam pembelajaran fisika yang tidak hanya menuntut penguasaan
konsep, tetapi juga kemampuan berpikir tingkat tinggi untuk menganalisis fenomena, mengevaluasi bukti, dan
memecahkan masalah secara ilmiah (Budiarta, 2023). Kemampuan tersebut tidak hanya berkaitan dengan aspek
kognitif umum yang tercakup dalam HOTS, tetapi juga melibatkan karakteristik berpikir yang khas dalam sains.
Oleh karena itu, HOTS belum sepenuhnya merepresentasikan kemampuan berpikir yang dibutuhkan dalam
pembelajaran sains. Dengan demikian, dibutuhkan bentuk keterampilan berpikir tingkat tinggi yang lebih
spesifik dan sesuai dengan konteks sains, yaitu Scientific Higher Order Thinking.

Scientific Higher Order Thinking (S-HOT) merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang berlandaskan
pada proses ilmiah. Kemampuan S-HOT mencakup kemampuan penalaran ilmiah, berpikir kritis, berpikir
kreatif, efikasi diri, dan metakognisi (Sun et al., 2022). HOTS dan S-HOT sama-sama berfokus pada
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pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang mencakup kemampuan menganalisis, mengevaluasi,
dan mencipta. Namun, HOTS merupakan konstruk yang bersifat umum dan dapat diterapkan pada berbagai
macam bidang ilmu, sedangkan S-HOT secara khusus dikembangkan dalam konteks pembelajaran sains. S-HOT
tidak hanya mencakup kemampuan berpikir tingkat tinggi pada ranah kognitif, tetapi juga mengintegrasikan
kemampuan yang menjadi karakteristik pembelajaran sains, seperti penalaran ilmiah, berpikir kritis, berpikir
kreatif dan pemecahan masalah berbasis bukti ilmiah (Sun et al., 2022). Oleh karena itu, SHOT lebih mampu
menggambarkan kemampuan berpikir yang dibutuhkan peserta didik dalam memahami fenomena alam,
merumuskan hipotesis, menganalisis data, mengevaluasi bukti, serta menarik kesimpulan secara ilmiah. Dengan
demikian, penerapan S-HOT dalam pembelajaran fisika dapat mengembangkan kemampuan peserta didik
dalam menghubungkan konsep sains dengan kehidupan nyata.

Kemampuan S-HOT peserta didik memerlukan alat ukur dan perangkat asesmen yang sesuai dengan
keterampilan tersebut agar dapat berkembang secara optimal. Asesmen yang digunakan mampu mengukur
sekaligus mampu menggambarkan proses ilmiah peserta didik selama pembelajaran berlangsung (Kemendikbud,
2025). Melalui asesmen yang tepat, kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik dapat diidentifikasi secara
lebih menyeluruh (Priatna et al., 2024). Akan tetapi, pelaksanaan asesmen di sekolah masih cenderung
menekankan pada kemampuan kognitif tingkat rendah, seperti menghafal dan memahami konsep dasar.
Keadaan tersebut mengakibatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik belum dapat diukur secara
optimal sehingga hasil belajar yang diperoleh belum sepenuhnya menunjukkan kemampuan berpikir ilmiah
peserta didik.

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada proses pembelajaran di SMAN 7 Padang tanggal 10 Oktober
2025, pembelajaran cenderung berfokus pada penyampaian materi oleh guru serta kegiatan latihan soal.
Sementara itu, keterlibatan aktif peserta didik dalam proses ilmiah masih terbatas sehingga aktivitas yang melatih
kemampuan menalar, menganalisis suatu fenomena, dan merefleksikan proses berpikir ilmiah belum terlaksana
secara optimal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengembangan kemampuan S-HOT peserta didik dalam
pembelajaran fisika masih tberada pada kategori rendah. Keterampilan S-HOT juga belum terintegrasi secara
sistematis dalam praktik pembelajaran.

Hasil observasi diperkuat melalui wawancara yang dilakukan pada 3 orang peserta didik dengan
kemampuan rendah, menengah, dan tinggi pada tanggal 13 Oktober 2025, serta satu orang guru pada tanggal
22 Oktober 2025 yang menunjukkan kemampuan S-HOT peserta didik masih belum berkembang secara
optimal. Berdasarkan pandangan guru, peserta didik masih mengalami hambatan dalam menerapkan
kemampuan penalaran ilmiah, berpikir kritis, dan mengemukakan gagasan kreatif pada praktik pembelajaran.
Hal ini diperkuat melalui pengakuan peserta didik yang belum terbiasa mengkaji permasalahan secara mendalam
serta masih kesulitan dalam mengembangkan ide-ide baru dalam penyelesaian masalah. Peserta didik juga
mengungkapkan masih kurang percaya diri dalam menghadapi soal yang menuntut kemampuan berpikir tingkat
tinggi dala pembelajaran. Selain itu, kegiatan evaluasi terhadap prose pembelajaran juga belum diterapkan secara
konsisten sehingga kemampuan metakognisi peserta didik belum dapat berkembang dengan optimal.

Selain itu, dilakukan juga analisis dokumen terhadap asesmen yang digunakan dalam pembelajaran fisika.
Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa asemen yang digunakan telah memuat beberapa aktivitas yang
berfokus pada pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi, namun belum mencakup seluruh dimensi S-
HOT. Pada asepek penalaran ilmiah, asesmen telah melibatkan kegiatan eksperimen, tetapi belum
mengakomodasi perumusan hipotesis dan evaluasi secara jelas. Pada dimensi berpikir kritis, asesmen telah
mendorong analisis, namun belum memberikan ruang yang cukup untuk evaluasi, penarikan kesimpulan, dan
argumentasi. Selain itu, pada dimensi berpikir kreatif asesmen masih cenderung mengarah pada satu solusi
sehingga belum memfasilitasi munculnya ide yang beragam. Aspek efikasi diri dan metakognisi juga belum
terlihat secara optimal karena belum terdapat aktivitas yang mendukung refleksi diri, perencanaan, dan
pemantauan proses berpikir.

Berdasarkan hasil studi awal yang dilakukan menunjukkan bahwa pengembangan kemampuan S-HOT
peserta didik masih rendah. Proses pembelajaran dan asesmen di kelas masih belum memberikan ruang yang
optimal bagi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan S-HOT secara optimal. Asesmen yang digunakan
juga belum mampu menggambarkan sekaligus melatih keterampilan S-HOT peserta didik secara menyeluruh.
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Oleh karena itu, pembelajaran fisika memerlukan asesmen yang lebih adaptif, inovatif, dan selaras dengan
tuntutan kompetensi abad ke-21.

Salah satu alternatif yang dapat diterapkan dalam mengatasi permasalahan tersebut adalah asesmen S-
HOT yang valid dan layak digunakan untuk menstimulasi kemampuan S-HOT peserta didik. Asesmen S-HOT
merupakan bentuk asesmen yang dirancang untuk mengintegrasikan keterampilan berpikir tingkat tinggi dengan
proses ilmiah secara sistematis. Berdasarkan penelitian Sun et al. (2022) yang menggunakan instrumen untuk
mengukur SSHOTmenemukan bahwa S-HOT merupakan konstruk multidimensional yang mencakup penalaran
ilmiah, berpikir kritis, berpikir kreatif, efikasi diri dan metakognisi. Dalam implementasinya asesmen ini tidak
hanya berfokus pada hasil belajar, tetapi juga sebagai sarana untuk melatih dan mengembangkan pola pikir
ilmiah peserta didik. Dengan karakteristik tersebut, asesmen ini menjadi lebih representatif dalam mengukur
keterampilan berpikir tingkat tinggi dibandingkan asesmen konvensional. Namun, efektivitas asesmen S-HOT
sangat dipengaruhi oleh kesesuaiannya dengan proses pembelajaran yang diterapkan. Oleh karena itu,
diperlukan model pembelajaran yang sesuai agar asesmen tersebut dapat berfungsi secara optimal dalam
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik.

Model Dual Space Inquiry (DSI) menjadi salah satu model pembelajaran yang sesuai untuk diterapkan
bersama asesmen S-HOT dalam pembelajaran fisika. Model ini mengintegrasikan lingkungan belajar nyata dan
virtual sehingga peserta didik dapat ikut serta secara aktif dalam proses pembelajaran (Novitra et al., 2025).
Penggabungan kedua ruang belajar tersebut memungkinkan peserta didik melakukan penyelidikan, membangun
refleksi, serta mengembangkan kemampuan penalaran melalui penggunaan teknologi digital (Timikasari, 2022).
Secara struktural, model ini memiliki sintaks pembelajaran, yaitu orientasi, konseptualisasi, eksplorasi,
kesimpulan dan penilaian serta refleksi. Penerapan asesmen S-HOT berbasis DSI dapat menciptakan proses
asesmen yang lebih autentik dan kontekstual sehingga tidak hanya digunakan untuk menilai hasil belajar, tetapi
juga mendukung pengembangan kemampuan S-HOT peserta didik secara lebih optimal.

Melalui tahapan yang terstruktur, model DSI mampu mengakomodasi dimensi S-HOT secara optimal
pada pembelajaran fisika. Pada fase orientasi, peserta didik dihadapkan dengan fenomena kontekstual untuk
membangun pengetahuan awal dan memunculkan rasa ingin tahu sehingga dapat menstimulasi kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Fase konseptualisasi dapat menstimulasi penalaran ilmiah dan berpikir kreatif
peserta didik melalui keterampilan mengidentifikasi suatu permasalahan dan menyusun dugaan sementara.
Sedangkan pada fase eksplorasi, peserta didik melakukan kegiatan eksperimen secara langsung atau virtual untuk
menguji hipotesis dan memperoleh data dari eksperimen yang dapat menstimulasi kemampuan penalaran ilmiah
dan berpikir kreatif. Semantara itu, pada fase kesimpulan dan penilaian dapat menstimulasi keterampilan
berpikir kritis dan berpikir kreatif melalui kegiatan menginterpretasikan data serta mengkomunikasikan hasil
yang diperoleh. Pada fase refleksi, difokuskan untuk menstimulasi kemampuan berpikir kritis, metakognisi, dan
efikasi diri melalui kegiatan refleksi diri (Novitra et al., 2026). Dengan demikian, setiap fase dalam DSI secara
sistematis memfasilitasi dimensi-dimensi S-HOT yang diperlukan dalam pembelajaran fisika.

Salah satu materi fisika yang sesuai diterapkan pada asesmen S-HOT berbasis Dual Space Inquiry (DSI)
adalah materi listrik arus searah. Materi ini menuntut peserta didik untuk menganalisis hubungan antara arus,
tegangan, dan hambatan melalui proses penyelidikan ilmiah serta pemecahan masalah. Pembelajaran berbasis
inkuiri pada materi listrik arus searah juga mampu melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi, penalaran ilmiah,
dan keterampilan berpikir kritis peserta didik (Panggabean et al., 2022). Di samping itu, pembelajaran fisika yang
menerapkan pendekatan inkuiri terbukti lebih efektif dalam memfasilitasi pengembangan keterampilan berpikir
tingkat tinggi peserta didik.

Meskipun konstruk dan instrumen S-HOT telah dikembangkan untuk mengukur keterampilan berpikir
tingkat tinggi dalam pembelajaran sains, kajian yang mengintegrasikan asesmen S-HOT dengan model
pembelajaran tertentu masih terbatas. Sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada identifikasi struktur
S-HOT dan pengembangan instrumen pengukurannya, sedangkan pengembangan asesmen yang secara khusus
dirancang selaras dengan sintaks pembelajaran untuk menstimulasi kemampuan S-HOT peserta didik belum
banyak dilakukan. Selain itu, pengembangan asesmen S-HOT pada materi fisika, khususnya listrik arus searah,
masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan kebaruan berupa pengembangan asesmen S-
HOT yang diintegrasikan dengan model DSI pada materi listrik arus searah. Integrasi tersebut dilakukan dengan
menyelaraskan indikator dan tugas asesmen dengan tahapan pembelajaran DSI sehingga asesmen tidak hanya

http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/ipm/index 1071



https://doi.org/10.37630/jpm.v16i3.4436
http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index

Jurnal Pendidikan MIPA ISSN: 2088-0294 | e-ISSN: 26219166
Vol. 16, No. 3, Tahun 2026 https://doi.org/10.37630/jpm.v16i3.4436

berfungsi sebagai alat ukur, tetapi juga dapat menstimulasi kemampuan S-HOT peserta didik selama proses
pembelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menjadi solusi dari rumusan masalah, yaitu
bagaimana validitas asesmen S-HOT berbasis Dual Space Inquiry (DSI) pada materi listrik arus searah. Rumusan
masalah ini penting untuk mengetahui tingkat kelayakan asesmen yang dikembangkan sesuai dengan
karakteristik keterampilan S-HOT dan tuntutan pembelajaran abad ke-21. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis validitas asesmen S-HOT berbasis DSI pada materi listrik arus searah di SMA. Analisis validitas
tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai kelayakan isi, kebahasaan, penyajian dan
kegrafisan asesmen yang dikembangkan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi
pengembangan asesmen yang layak digunakan, efektif, dan sesuai dengan konteks pembelajaran dalam upaya
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Educational Design Research (EDR) dengan model pengembangan
Plomp yang meliputi tiga fase, yaitu preliminary research, development or prototyping phase, dan assessment phase
(Plomp & Nieveen, 2013). Dalam penelitian ini, fokus pengembangan diarahkan pada uji validitas asesmen yang
dirancang sesuai dengan karakteristik kemampuan S-HOT dalam pembelajaran fisika. Asesmen yang
dikembangkan juga disesuaikan dengan karakteristik model DSI melalui tahapan yang disusun secara sistematis.
Melalui pengembangan tersebut, diharapkan asesmen mampu menstimulasi kemampuan S-HOT peserta didik
secara optimal serta menghasilkan produk asesmen yang layak digunakan dalam pembelajaran fisika.

Fase preliminary research merupakan tahap pertama dalam penelitian pengembangan yang bertujuan untuk
memperoleh informasi dan landasan yang diperlukan sebelum produk dikembangkan. Pada tahap ini
dilaksanakan analisis kebutuhan melalui kajian konteks penelitian, telaah literatur, dan penyusunan kerangka
konseptual. Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi pembelajaran, permasalahan yang
dihadapi, serta kebutuhan yang melatarbelakangi pembuatan produk. Selanjutnya, telaah literatur dilakukan
untuk mengkaji berbagai teori, hasil penelitian, dan konsep yang relevan dengan penelitian sehingga diperoleh
landasan ilmiah yang kuat. Hasil analisis kebutuhan dan kajian literatur kemudian digunakan dalam penyusunan
kerangka konseptual yang memuat keterkaitan antara teori, kebutuhan lapangan, dan karakteristik produk yang
akan dihasilkan. Dengan demikian, tahap ini berperan penting dalam memastikan bahwa produk yang dibuat
sesuai dengan kebutuhan pengguna dan memiliki dasar teoritis yang jelas.

Sementara itu, Development or Prototyping phase adalah tahapan perancangan dan penyusunan produk
berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang didapatkan pada tahap preliminary research. Pada tahap ini, asesmen S-
HOT berbasis (DSI) dirancang sesuai dengan kerangka konseptual, karakteristik materi, serta indikator
kemampuan yang telah ditetapkan. Hasil perancangan tersebut kemudian diwujudkan dalam bentuk prototipe
yang menjadi produk awal penelitian. Selanjutnya, prototipe yang telah disusun dievaluasi melalui evaluasi
formatif, salah satunya uji validitas melalui penilaian oleh para ahli. Hasil evaluasi tersebut dimanfaatkan sebagai
dasar pengambilan keputusan dalam proses revisi dan penyempurnaan produk guna menghasilkan produk yang
lebih berkualitas dan sesuai dengan sasaran pengembangan yang telah ditentukan

Subjek penelitian ini terdiri atas tiga validator ahli dari dosen departemen fisika Universitas Negeri
Padang. Validator bertugas memberikan penilaian terhadap produk asesmen yang telah dibuat berdasarkan
beberapa aspek penilaian. Aspek yang dinilai meiliputi aspek kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, kegrafisan,
kesesuaian model DSI, dan kesesuaian indikator S-HOT. Hasil validasi dari para validator digunakan sebagai
dasar dalam menentukan tingkat kelayakan produk asesmen yang dibuat. Secara jelas, aspek validitas asesmen
yang akan dihasilkan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Aspek Uji Validitas Asesmen S-HOT berbasis DSI

Aspek Komponen
Kelayakan isi Kesesuaian materi, keakuratan materi dan kemutakhiran materi
Kebahasaan Kaidah bahasa, kejelasan bahasa, dan kesesuaian bahasa
Penyajian Teknik penyajian, kelengkapan penyajian, dan pendukung penyajian
Kegrafisan Tata letak, tipografi, [lustrasi dan desain
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Aspek Komponen
Model DSI Fase orientasi, konseptualisasi, eksplorasi, kesimpulan dan penilaian, serta refleksi
S-HOT Penalaran ilmiah, berpikir kritis, berpikir kreatif, efikasi diri dan metakognisi

Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar validasi produk yang disusun menggunakan skala
Likert. Pengumpulan data dilakukan dengan menyerahkan lembar validasi kepada para ahli untuk menilai
produk yang telah dikembangkan. Selain memberikan skor penilaian, validator juga diminta menyampaikan
masukan dan saran guna perbaikan produk. Data yang diperoleh berupa skor hasil validasi serta komentar dari
validator terhadap produk yang dikembangkan. Proses pengumpulan data dilaksanakan setelah produk selesai
dirancang dan disusun berdasarkan indikator yang telah ditetapkan.

Tabel 2. Skala Likert Uji Validitas (Widodo, 2021)

Skor Kriteria
1 Sangat Tidak Setuju
2 Tidak Setuju
3 Netral
4 Setuju
5 Sangat Setuju

Data hasil validasi dianalisis dengan menghitung nilai validitas berdasarkan skor yang diberikan validator.
Teknik analisis data hasil validitas diolah menggunakan perhitungan nilai Aiken’s V (Aiken, 1980).

s
V=——7-—1- (1)

n(c—1)
Dimana V nilai validitas Aiken’s V yang digunakan untuk menentukan tingkat validitas suatu instrumen.
Nilai s diperoleh dari hasil pengurangan skor yang diberikan oleh validator dengan skor terendah pada skala
penilaian (c—1). Simbol n menunjukkan jumlah validator yang memberikan penilaian terhadap instrumen yang
dikembangkan. Sementara itu, simbol ¢ menyatakan jumlah kategori pada skala penilaian yang digunakan dalam
proses validasi. Kemudian tingkat validitas ditentukan berdasarkan kategori berikut.

Tabel 3. Kategori Validitas (Retnawati, 2016)

Aiken’s V Kategori
> 0,8 Sangat Valid
0,41- 0,80 Valid
<04 Kurang Valid

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian uji validitas produk asesmen S-HOT berbasis DSI untuk materi listrik arus searah
diperoleh melalui penilaian instrumen validitas oleh validator ahli. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui
nilai kelayakan produk yang dihasilkan berdasarkan beberapa aspek penilaian. Berdasarkan kriteria yang
dipaparkan, asesmen dapat dikatakan valid secara teoritis apabila nilai validitas yang diperoleh > 0,4. Aspek yang
dinilai meliputi aspek kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, kegrafisan, kesesuaian model DSI, dan kesesuaian S-
HOT (Retnawati, 2016). Penilaian pada setiap aspek bertujuan guna memastikan bahwa asesmen yang dibuat
telah sesuai dengan tujuan pembelajaran, karakteristik peserta didik, dan tuntutan keterampilan berpikir tingkat
tinggi dalam pembelajaran fisika. Hasil validasi dari masing-masing aspek kemudian digunakan sebagai dasar
dalam menentukan tingkat validitas dan kelayakan produk asesmen yang dikembangkan.

Aspek yang pertama adalah aspek kelayakan isi. Penilaian pada aspek ini dilakukan untuk mengetahui
tingkat kesesuaian isi asesmen dengan materi listrik arus searah dan tujuann pembelajaran yang telah ditetapkan.
Aspek kelayakan isi ini terdiri dari 7 butir pernyataan yang meliputi kesesuaian materi, keakuratan materi, dan
kemutakhiran materi yang disajikan asesmen. Penilaian tersebut dilakukan untuk memastikan materi yang
digunakan telah sesuai dengan konsep fisika yang benar, relevan dengan perkembangan pembelajaran, serta
mampu mendukung kemampuan S-HOT peserta didik. Hasil validitas dari aspek kelayakan isi dapat dilihat pada
Gambar 1.
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Kelavakan isi
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Gambar 1. Hasil validitas aspek kelayakan isi

Berdasarkan Gambar 1, hasil validitas aspek kelayakan isi, diperoleh nilai Aiken’s V pada setiap indikator
berada pada rentang 0,75 sampai 1,00 dengan kategori valid hingga sangat valid. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa asesmen telah memenuhi indikator kelayakan isi, seperti kesesuaian materi, keakuratan konsep, dan
relevansi materi dengan tujuan pembelajaran. Tingginya validitas isi menunjukkan bahwa instrumen yang
dikembangkan mampu merepresentasikan kompetensi yang diukur secara tepat serta sesuai dengan karakteristik
pembelajaran berbasis HOTS. Validitas isi yang tinggi menunjukkan instrumen mampu mengukur keterampilan
berpikir tingkat tinggi peserta didik secara akurat dan sesuai dengan tujuan pembelajaran (Musayaroh et al.,
2021). Selain itu, pengembangan asesmen HOTS yang valid juga dapat membantu peserta didik
menghubungkan konsep fisika dengan pemecahan masalah kontekstual sehingga mendukung kemampuan
berpikir kritis dan analitis peserta didik (Rahmawati & Trimulyono, 2022).

Selanjutnya, aspek kebahasaan terdiri atas enam butir pernyataan yang mencakup kesesuaian dengan
kaidah bahasa, kejelasan penyampaian, dan ketepatan penggunaan bahasa dalam asesmen. Penilaian pada aspek
ini bertujuan untuk memastikan bahwa bahasa yang digunakan telah sesuai dengan standar kebahasaan yang
baik dan benar, mudah dipahami oleh peserta didik, serta selaras dengan karakteristik dan tingkat perkembangan
peserta didik. Pemenuhan kriteria tersebut penting agar setiap instruksi dan informasi dalam asesmen dapat
dipahami secara tepat, sehingga mengurangi kemungkinan terjadinya penafsiran ganda. Dengan demikian,
asesmen yang dikembangkan dapat mendukung pelaksanaan asesmen S-HOT secara efektif dan optimal. Hasil
validitas aspek kebahasaan disajikan pada Gambar 2.

Kebahasaan
1,00 1,00

1,00 0,92 0,92

050 0,83 0,83
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; 0,70
=
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=0
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= 0,30

0,20

0,10

0,00

1 2 3 4 5 &

Indikator Kebahasaan
Gambar 2. Hasil validitas aspek kebahasaan

Berdasarkan gambar 2 hasil validitas aspek kebahasaan, diperoleh nilai Aiken’s V pada setiap indikator
berada pada rentang 0,83 sampai 1,00 dengan sangat valid. Nilai tersebut menunjukkan bahwa asesmen telah
memenuhi indikator kebahasaan, seperti penggunaan kaidah bahasa yang baik dan benar, kejelasan bahasa, serta
penggunaan bahasa yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Tingginya validitas pada aspek kebahasaan
menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan dalam asesmen mudah dipahami, komunikatif, dan tidak
menimbulkan penafsiran ganda sehingga dapat mendukung keterlaksanaan asesmen secara optimal (Faizah et
al.,, 2022). Hal ini sejalan dengan penelitian Agustina & Pahlevi (2021) juga menjelaskan bahwa aspek
kebahasaan yang baik dalam instrumen asesmen berperan penting dalam membantu peserta didik memahami
informasi dan perintah soal secara tepat sehingga proses penilaian dapat berjalan lebih efektif.
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Aspek yang ketiga adalah aspek penyajian. Aspek ini terdiri dari 6 butir pernyataan yang meliputi teknik
penyajian, kelengkapan penyajian, dan pendukung penyajian yang digunakan dalam asesmen. Penilaian ini
dilakukan untuk memastikan bahwa asesmen disajikan secara sistematis, mudah digunakan, serta memiliki
komponen yang lengkap dan mendukung proses pelaksanaan asesmen. Penyajian asesmen diharapkan dapat
mempermuda peserta didik dalam memahami alur pengerjaan serta meningkatkan efektivitas penggunaan
asesmen. Hasil validitas dari aspek penyajian dapat dilihat pada Gambar 3.

Penyajian
1,00 1,00 1,00 1,00
1,00 0,92
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0,20
0,10
0,00
1 2 3 4 5 6

Indikator Penyajian

Gambar 3. Hasil validitas aspek penyajian

Berdasarkan Gambar 3 hasil validitas aspek penyajian, diperoleh nilai Aiken’s V pada setiap indikator
berada pada rentang 0,83 sampai 1,00 dengan kategori sangat valid. Hasil tersebut menunjukkan bahwa asesmen
telah disajikan secara sistematis dan lengkap melalui penggunaan teknik penyajian, kelengkapan komponen,
serta pendukung penyajian yang sesuai sehingga memudahkan peserta didik dalam memahami dan
menggunakan asesmen. Penyajian instrumen yang terstruktur dapat membantu peserta didik memahami
petunjuk pengerjaan dan meningkatkan efektivitas proses penilaian (Hamidah & Wulandari, 2021). Selain itu,
penyajian asesmen yang lengkap dan jelas juga berkontribusi dalam meningkatkan kualitas instrumen HOTS
serta mendukung keterlaksanaan asesmen dalam pembelajaran (Indrawati & Elawati, 2022).

Aspek selanjutnya adalah aspek kegrafisan. Penilaian pada aspek ini bertujuan untuk mengetahui kualitas
tampilan visual asesmen yang dikembangkan sehingga menarik dan mudah digunakan peserta didik. Aspek ini
terdapat 6 butir pernyataan yang meliputi tata letak, tipograf, serta ilustrasi dan desain yang digunakan dalam
asesmen. Penilaian tersebut dilakukan untuk memastikan bahwa penataan unsur-unsur visual disusun secara
proporsional, penggunaan huruf yang mudah dibaca dan konsisten, serta ilustrasi dan desain yang dugunakan
mampu mendukung pemahaman peserta didik terhadap isi asesmen. Hasil validitas dari aspek kegrafisan dapat

dilihat pada Gambar 4.

Kegrafisan

1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
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0,70
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0,40
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Nilai Aiken's V

0,00
Indikator Kegrafisan
Gambar 4. Hasil validitas aspek kegrafisan

Berdasarkan Gambar 4 hasil validitas aspek kegrafisan, diperoleh nilai Aiken’s V pada setiap indikator
memperoleh nilai 1,00 dengan kategori sangat valid. Hasil tersebut menunjukkan bahwa asesmen memiliki
kualitas tampilan visual yang sangat baik melalui tata letak yang proporsional, penggunaan tipografi yang
konsisten dan mudah dibaca, serta ilustrasi dan desain yang mendukung pemahaman peserta didik terhadap isi
asesmen. Tampilan visual yang baik dalam suatu instrumen pembelajaran dapat meningkatkan daya tarik,
keterbacaan, dan kemudahan peserta didik dalam menggunakan asesmen (Zulfa et al., 2025). Selain itu, aspek
kegrafisan yang disusun secara tepat juga mampu membantu peserta didik memahami informasi dengan lebih
efektif serta mendukung keterlaksanaan pembelajaran yang optimal.
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Aspek yang kelima adalah aspek kesesuaian model DSI. Penilaian pada aspek ini bertujuan untuk
mengetahui asesmen yang dikembangkan dengan tahapan model pembelajaran DSI. Aspek kesesuain model DSI
ini terdapat 9 butir pernyataan yang meliputi fases orientasi, konseptualisasi, eksplorasi, kesimpulan dan
penilaian, serta refleksi yang diintegrasikan dalam asesmen. Penilaian tersebut dilakukan untuk memastikan
bahwa setiap tahapan DSI telah terakomodasi secara sistematis dalam asesmen sehingga mampu mendorong

proses berpikir ilmiah peserta didik. Hasil validitas dari aspek kesesuaian model DSI dapat dilihat pada Gambar
5.

Model Dual Space Inquiry
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Gambar 5. Hasil validitas aspek kesesuan model DSI

Berdasarkan Gambar 5 hasil validitas aspek kesesuaian model DSI, diperoleh nilai Aiken’s V pada setiap
indikator berada pada rentang 0,83 hingga 1,00 dengan kategori sangat valid. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
asesmen telah sesuai dengan tahapan model pembelajaran DSI, meliputi fase orientasi, konseptualisasi,
eksplorasi, kesimpulan dan penilaian, serta refleksi yang terintegrasi secara sistematis dalam asesmen. Kesesuaian
tahapan model pembelajaran dalam suatu instrumen asesmen penting untuk mendukung proses berpikir ilmiah
dan keterlibatan aktif peserta didik selama pembelajaran (Situmorang & Laksono, 2025). Selain itu, integrasi
tahapan pembelajaran berbasis inkuiri dalam asesmen juga dapat membantu peserta didik membangun

pemahaman konsep secara lebih mendalam melalui proses eksplorasi dan refleksi yang terarah (Destrilia et al.,
2021).

Aspek yang terakhir adalah aspek kesesuaian dengan SHOT. Penilaian pada aspek ini dilakukan untuk
mengetahui tingkat kesesuaian asesmen yang dikembangkan dalam menstimulasi kemampuan S-HOT peserta
didik. Aspek ini terdiri dari 18 butir pernyataan yang meliputi kemampuan penalaran ilmiah, berpikir kritis,
berpikir kreatif, efikasi diri, dan metakognisi yang diintegrasikan dalam butir-butir asesmen. Penilaian tersebut
dilakukan untuk memastikan bahwa asesmen mampu memfasilitasi pengukuran kemampuan S-HOT secara
komprehensif, tidak hanya pada aspek kognitif tetapi juga pada aspek metakognitif yang mendukung proses
ilmiah peserta didik. Hasil validitas dari aspek kesesuaian dengan S-HOT dapat dilihat pada Gambar 6.
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Nilai Aiken's V
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Gambar 6. Hasil validitas aspek kesesuaian S-HOT

Berdasarkan Gambar 6 hasil validitas aspek kesesuaian S-HOT, diperoleh nilai Aiken’s V pada setiap
indikator berada pada rentang 0,83 sampai 1,00 dengan kategori sangat valid. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa asesmen yang dikembangkan telah memuat indikator kemampuan penalaran ilmiah, berpikir kritis,
berpikir kreatif, efikasi diri, dan metakognisi secara terintegrasi dalam setiap butir asesmen. Kesesuaian indikator
kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam asesmen penting untuk mendukung kemampuan peserta didik dalam
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menganalisis, mengevaluasi, serta menyelesaikan permasalahan ilmiah selama proses pembelajaran (Mahanal,
2019). Di samping itu, integrasi aspek metakognitif dalam asesmen dapat membantu peserta didik mengontrol

dan merefleksikan proses berpikirnya sehingga pengembangan kemampuan HOTS dapat berlangsung secara
lebih optimal (Carel et al., 2021).

Berdasarkan data hasil analisis validitas untuk keenam aspek penilaian pada asesmen, maka diperoleh
grafik hasil validitas untuk masing-masing aspek penilaian sebagai berikut.

Validitas Asesmen S-HOT Berbasis DSI
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Gambar 7. Hasil validitas asesmen S-HOT berbasis DSI

Aspek yang dinilai pada validasi asesmen terdiri dari 6 aspek, yaitu kelayakan isi, kebahasaan, penyajian,
kegrafisan, kesesuaian model DSI dan kesesuain S-HOT. Berdasarkan Gambar 7 dapat dijelaskan bahwa rata
rata setiap aspek penilaian validasi asesmen S-HOT berbasis DSI bervariasi berkisar 0,92 sampai 1,00 dengan
nilai rata-rata seluruh aspek penilaian sebesar 0,94. Dari hasil tersebut dapat dikemukakan bahwa secara
keseluruhan aspek pada asesmen S-HOT berbasis DSI berada pada kategori sangat valid sehingga menunjukkan
bahwa asesmen telah memenuhi kriteria kelayakan untuk digunakan dalam pembelajaran fisika dan
menstimulasi kemampuan S-HOT peserta didik. Validitas menunjukkan bahwa instrumen yang dikembangkan
mampu mengukur aspek yang seharusnya diukur secara tepat (Sugiyono, 2023). Dengan demikian, asesmen S-
HOT berbasis DSI untuk materi listrik arus searah termasuk dalam kategori sangat valid dan layak digunakan
untuk menstimulasi kemampuan S-HOT peserta didik.

Tingginya tingkat validitas asesmen yang diperoleh tidak terlepas dari karakteristik asesmen yang
dirancang berdasarkan dimensi S-HOT dan diintegrasikan dengan sintaks model DSI. Penelitian mengenai S-
HOT umumnya berfokus pada identifikasi struktur dan pengukuran kemampuan S-HOT peserta didik. Sun et
al. (2022) menjelaskan bahwa S-HOT merupakan konstruk multidimensional yang terdiri atas penalaran ilmiah,
berpikir kritis, berpikir kreatif, efikasi diri, dan metakognisi serta menyusun instrumen untuk mengukur
konstruk tersebut. Namun, penelitian tersebut lebih menitikberatkan pada validasi konstruk dan pengukuran
kemampuan S-HOT peserta didik. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini tidak hanya berfokus
pada pengukuran kemampuan S-HOT, tetapi pada pengembangan asesmen S-HOT yang diintegrasikan dengan
model DSI. Integrasi tersebut dilakukan dengan menyelaraskan setiap tugas asesmen dengan tahapan orientasi,
konseptualisasi, eksplorasi, kesimpulan dan penilaian, serta refleksi sehingga asesmen tidak hanya berfungsi
sebagai alat ukur, tetapi juga dapat menstimulasi dimensi-dimensi kemampuan S-HOT selama proses
pembelajaran. Dengan demikian, kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan asesmen S-HOT berbasis
DSI yang dirancang untuk mengukur sekaligus menstimulasi kemampuan S-HOT peserta didik melalui
keterpaduan antara asesmen dan proses pembelajaran.

Asesmen S-HOT berbasis DSI yang dihasilkan pada penelitian ini terbatas sampai tahap uji validitas,
sehingga kualitas produk yang dihasilkan baru ditinjau dari aspek validitas dan belum diuji dalam pembelajaran
secara langsung. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lanjutan yang melibatkan uji coba pada peserta didik
untuk mengetahui praktikalitas serta efektivitas asesmen dalam menstimulasi kemampuan S-HOT. Selain itu,
asesmen yang dikembangkan hanya difokuskan pada materi listrik arus searah, sehingga penggunaannya masih
terbatas pada karakteristik materi tersebut. Pengembangan dan pengujian asesmen pada materi fisika lainnya
perlu dilakukan untuk memperoleh gambaran yang lebih luas mengenai efektivitas penerapan asesmen S-HOT
berbasis DSI dalam mendukung pengembangan kemampuan S-HOT peserta didik.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil validasi yang telah dilakukan, asesmen S-HOT berbasis DSI pada materi listrik arus
searah memperoleh nilai validitas rata-rata sebesar 0,94 yang termasuk dalam kategori sangat valid. Nilai validitas
pada masing-masing aspek berada pada kategori sangat valid yang meliputi kelayakan isi sebesar 0,93, kebahasaan
sebesar 0,92, penyajian sebesar 0,96, kegrafisan sebesar 1,00, kesesuaian dengan model DSI sebesar 0,92, dan
kesesuaian dengan karakteristik S-HOT sebesar 0,93. Hasil tersebut menunjukkan bahwa asesmen yang
dikembangkan telah memenuhi kriteria valid pada seluruh aspek penilaian sehingga layak untuk digunakan dalam
pembelajaran. Meskipun demikian, penelitian ini masih terbatas pada tahap uji validitas dan hanya mencakup
materi listrik arus searah. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan dapat melanjutkan pengembangan
pada tahap uji efektivitas guna mengkaji pengaruh penggunaan asesmen yang dikembangkan terhadap
kemampuan SHOT peserta didik.
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